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ABSTRAK 

 

Mahrida Yani, 170101010123. Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang 

Wali Nikah Bagi Janda. Skripsi, Pembimbing Fajrul Ilmi, A.Md, 

S.Pd.I, M.Sy. Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024 

 

 

Kata kunci: Pendapat Ulama, Wali Nikah Janda. 

 

 

 

Peneliti menemukan pasangan yang berstatus janda di kota Banjarmasin   

menikah tanpa wali nasab yang sudah ditentukan, mereka menikah tanpa 

sepengetahuan dari wali nasabnya dikarenakan hubungan dengan orang tuanya 

renggang dan berbagai faktor lain yang membuat dirinya tidak memberitahu 

kedua orang tuanya. Dari penemuan  tersebut peneliti ingin mengetaui bagaimana 

Pendapat dari Ulama kota banjarmasin tentang wali nikah bagi janda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pendapat beberapa Ulama Kota 

Banjarmasin tentang  hukum janda menikah tanpa wali  nikah. Serta penulis ingin 

mengetahui landasan atau dasar hukum yang digunakan para ulama berdasarkan 

dari pendapat tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dan pendekatan 

mengunakan pendekatan sosiologis hukum. Lokasi penelitian berada di Kota 

Banjarmasin. Adapun subjek penelitian ada lima orang ulama, objek penelitian 

yang digunakan adalah pendapat beberapa Ulama  yang berada di Kota 

Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

langsung  yang dilakukan penulis berupa tanya jawab. Kemudian data yang 

dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan lima pendapat ulama yang berpendapat tidak 

boleh. Akan tetapi dari lima informan tersebut ada dua informan yang memiliki 

dua pendapat, informan satu mengatakan tidak boleh akan tetapi beliau juga 

berpendapat boleh asal dalam keadaan darurat, sedangkan informan empat 

mengatakan tidak boleh berdasarkan  imam mazhab Syafi’i imam Hambali, imam 

Maliki, akan tetapi informan juga berpendapat yang merujuk kepada imam Abu 

Hanifah yang mengatakan boleh dengan syarat perempuan yang akan dinikahkan 

tersebut perempuan yang belum baligh , gila dan dungu. Sedangkan pendapat 

informan dua, tiga dan lima  memiliki kesamaan pendapat yang mana pada 

pendapat tersebut mengatakan tidak boleh. 
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MOTTO  

 

KESEMPATAN ITU  TIDAK DATANG DUA KALI TAPI KESEMPATAN  

ITU DATANG KEPADA SIAPA saja  YANG TIDAK PERNAH 

BERHENTI MENCOBA 
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong, Vokal tunggal 

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

_  َ
-
 A Fathah 

  َ ,  _
9

 I       Kasrah 

_  َ  U      Dhammah 

 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

: A 16.   : Th 

: B 17.   : Zh 

: T 18.   : ' 

: Ts 19.   : Gh 

: J 20.   : F 

: H 21.   : Q 

: Kh 22.   : K 

: D 23.   : L 

: Dz 24.   : M 

: R 25.   : N 

: Z 26.   : W 

: S 27.    : H 

: Sy 28.   : ` 

: Sh 29.   : Y 
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Kata sandang: Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـ َ

 A a dan u   ـ  ََ     و     ََ  

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal Panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بى 

 Ȗ u dengan topi di atas بو 
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan huruf , 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf  /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 
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oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah  ريقة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  إلسالمية    لجامعة 2

 Wahdah al-Wujûd  لوجو     حدة 3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangan. Contoh :al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat ditetapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold), jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu االستاذ  ذهب

 tsabata al-ajru االجر   ثبت 

 al-harakah al-ʻashriyyah العصرية   الحركة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ه للا   ل اا  ه لا  ال   ن ا  د اشه

 mawlânâ Malik al-Shâlih الصالح   ملك  موالنا

 yu’tsirukum Allâh ه للا   يؤثركم
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 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah ة قليع لا  اهرظالم

 hub al-istithlâʻ اإلستطالع   حب

 al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân حيوانل ا  ن م   ةع وت ص م ل ا  ةد ّ    ا م لا

 tharf al-ʻayni العين   طرف

 al-musâhamah المساهمة 

 man salaka tharîqan   اقيطر كل س  نم 
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